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A. Model Pembelajaran PAIKEM
1. Definisi PAIKEM

Proses pembelajaran merupakan aktivitas mentranagokan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Guru diharapldapat
mengembangkan kapasitas belajar, kompetensi ddaarpotensi yang
dimiliki oleh peserta didik secara penuh. Pembeajayang dilakukan
harus lebih berpusat pada peserta didik, sehinggerfa didik ikut
berpartisipasi dalam proses pembelajaran, dapagendmangkan cara-
cara belajar mandiri, berperan dalam perencanadakganaan, penilaian
proses pembelajaran itu sendiri. Maka di sini pmgan peserta didik
lebih diutamakan dalam memutuskan titik tolak kegid

Untuk mewujudkan hal tersebut, dibutuhkawrdel pembelajaran
yang dapat melibatkan peserta didik dalam prosesbe®jaran. Model
pembelajaran PAIKEM (Pembelajaran, Aktif, Inovatireatif, Efektif,
dan Menyenangkan ), merupakan salah satu model glajatan yang
diinginkan dalam implementasi KTSP. Secara umunmuatuj dari
penerapan PAIKEM adalah agar proses pembelajanag gdaksanakan
dapat merangsang aktifitas dan kreatifitas belpgmerta didik sehingga
peserta didik dapat mengemukakan gagasan-gagasen aga dalam
pikirannya serta dilaksanakan dengan efektif danyeeangkan.

Untuk lebih rincinya tentang definisi PAIKEM, ddpdijelaskan

sebagai berikut:

Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Peserta didikJakarta: Gaung Persada Press,
2007), him. 75.

?Khaerudin, et. al, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ; Konsepn
Implementasinya Di Madrasaliy ogyakarta: Pilar Media, 2007), cet. 11, him. 200
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a. Pembelajaran Aktif
Active learning is having students engage in sootiity that
forces them to think about and comment on the imdtion presented!.
(Pembelajaran aktif adalah meminta peserta didikkuterlibat dalam
beberapa kegiatan yang memaksa mereka untuk lretpikang dan
komentar pada informasi yang disajikan.

Pembelajaran aktif merupakan model pembelajgenyg
lebih banyak melibatkan peserta didik dalam mengmkserbagai
informasi dan pengetahuan untuk dibahas dan dildgiam
pembelajaran di kelas maupun di luar kelas, sehingwereka
mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat metkagka
kompetensinya.

Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajgtau
harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehpeggta didik
menjadi aktif dalam mengajukan pertanyaan, mengakarkgagasan,
dan mencari data dan informasi yang mereka perlukatuk
memecahkan masalah. Belajar memang merupakan proses aktif
dari si pembelajar dalam membangun pengetahuartmyan proses
pasif yang hanya menerima kucuran ceramah guruartgnt
pengetahuan. Sehingga, jika pembelajaran tidak regkamn
kesempatan kepada peserta didik untuk berperanf, aktaka
pembelajaran tersebut bertentangan dengan haldlaab®

Pada kenyataannya di sekolah-sekolah kebanyglkamn
yang aktif sehingga peserta didik tidak diberi kegatan untuk aktif.
Betapa pentingnya aktivitas belajar murid dalanmsesopembelajaran
sehingga John Dewey, sebagai tokoh pendidikan, emeukakan

pentingnya prinsip ini melalui metode proyeknya ghm semboyan

3http://vvww. ntlf.com/html/lib/fag/ac-stanford.htm2.2/2009/

*Khaerudinget. al, loc. cit.
Suparlanet. al., PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, Dan Menangkan)
(Bandung: PT. Genesindo, 2008), him. 70.
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learning by doing (belajar dengan melakukan atau mengerjakan

sesuatu)®

Aktifitas belajar murid yang dimaksud di sini adah
aktivitas jasmaniah maupun aktivitas mental. Juk&aktifan mental
merupakan hal yang sangat penting dan utama datambgdajar aktif
dibandingkan dengan keaktifan fisikAktivitas belajar peserta didik
dapat digolongkan kedalam beberapa hal diantaranya:

1) Aktivitas visual isual activitiey, seperti membaca, melihat
gambar-gambar, mengamati eksperimen demonstrasi.

2) Aktivitas lisan fral activitieg, seperti bercerita, bertanya,
menjawab, diskusi.

3) Aktivitas mendengarkan ligtening activitiey, seperti
mendengarkan penjelasan guru, teman sebaya, ceramah
pengarahan.

4) Aktivitas gerak ( motoractivitiey, seperti mencari pasangan
diskusi, mencari pasangan jawaban soal.

5) Aktivitas menulis {vriting activitieg, seperti mengarang, membuat
makalah, menulis Al-Qur'an, Hadits dl.

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwandala
pembelajaran tidak hanya guru saja yang aktif thrdekelas dengan
memberikan materi-materi sedangkan peserta dididukilumanis
mendengarkan apa yang disampaikan gurunya, tetgerga didik
juga harus terlibat aktif dalam pembelajaran seperengajukan
pertanyaan, mencari pasangan diskusi, aktif daiakusi dlI.

b. Pembelajaran Inovatif
Kata inovatif berasal dari kata Inhovatiol yang

diteriemahkan segala hal yang baru atau pembahaialam Kamus

®Uzer UsmanMenjadi Guru Professiona(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2008),
cet.21, him. 21-22.

"Martinis Yamin,op, cit.,him. 82.

8Uzer Usmanpp, cit.,him. 22.

°Udin Saefudin Sa’ udnovasi Pendidikan(Bandung: ALFABETA, 2008), him. 2.
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Besar Bahasa Indonesia inovatif mempunyai arti nezkgmalkan
sesuatu yang baru, bersifat pembahard@ari pengertian ini nampak
bahwa inovatif itu identik dengan sesuatu yang bbaik berupa alat,
gagasan maupun metode. Dengan berpijak pada pamngetsebut,
maka pembelajaran inovatif dapat dimaknai sebagaiusupaya baru
dalam proses pembelajaran, dengan menggunakangbeno&tode,
pendekatan, sarana dan suasana yang mendukung tentakainya
tujuan pembelajaralt. Pembelajaran inovatif dimaksudkan dalam
proses pembelajaran diharapkan muncul ide-ide l#au inovasi-
inovasi positif yang lebih bai¥Inovasi-inovasi positif inilah yang
akan menjadikan proses pembelajaran lebih bermalara tidak
membuat kebosanan karena guru dapat mendesain lpgardre
dengan berbagai metode maupun alat bantu pemiaglajar
c. Pembelajaran Kreatif

Pembelajaran merupakan sebuah proses pengembangan
kreatifitas peserta didik, karena pada dasarnyapsetdividu memiliki
imajinasi dan rasa ingin tahu yang tidak pernahhdm@. Dengan
demikian, guru dituntut untuk mampu menciptakan i&ag
pembelajaran yang beragam sehingga seluruh powasi daya
imajinasi peserta didik dapat berkembang secarasimak'’dan
memenuhi berbagai tingkat kemampuan peserta Hidik.

Keterampilan berfikir kreatif Greative Thinkin adalah
keterampilan individu dalam menggunakan prosesikogrya untuk
menghasilkan gagasan yang baru, konstruktif berkiasakonsep-

°Tim Penyusun Kamus Pusat Baha§amus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai
Pustaka, 2005), ed. 3, cet. 3, him.435.

Ypeni Kurniawan As’ari,_http://pena-deni.blogspot@@007/04/inovasi-pembelajaran.
html(Selasa,28/07/09).

2 smail SM,op, cit.,him. 46.

Ybid.

Ysuparlanet. al., op, cit.him.70.
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konsep dan prinsip-prinsip yang rasional maupusggesi, dan intuisi
individu.*

Sayangnya, sekolah-sekolah sering menjadi kerdgildala
bagi kreativitas peserta didik. Dari generasi kenegasi, mereka
mengirimkan pesan bahwa orang-orang yang luar byasg harus
mencoba untuk menyanyi, menari, bermain bola baskengikuti
lomba lari, menulis cerita pendek, atau bermaimdraSekolah tidak
hanya cenderung menjadikan kreativitas sebagai ktitisus dari
segelintir peserta didik yang unggul, tetapi jugkatt dengan ketat
menetapkan apa yang disebut karya kreatif. Ide-ideleneh
dicemooh, meskipun semua ide seharusnya dihorkimatsusnya yang
nyeleneh. Yang lebih buruk lagi guru menghukum pasdidik yang
nyeleneh® Seperti yang terjadi pada Jack ketika la masih Kutlu
bangku TK (Taman Kanak-Kanak). Ketika gurunya mexskgn untuk
mewarnai gambar kelinci dengan ketentuan warnandelmerah
muda, warna garis luar kelinci merah muda, dan svanmput hijau,
la justru mewarnai kelici tersebut dengan warnaamenuda, warna
garis luar kelinci dengan warna hitam dan meletakiga di sebuah
lapangan dengan rumput warna ungu. Karena Jadk sekuai dengan
ketentuan yang sudah ditentukan oleh gurunya, ngaka TK Jack
tersebut menegurnya di depan teman-teman sekelasmyanemberi
Jack nilai "C”. Karena merasa putus asa, Jack tidekani lagi
mengekspresikan pandangan pribadinya. Menggambaginyaa
hanyalah masalah menghindari kesalafan.

Berfikir kreatif adalah sebuah kebiasaan dari rpiki yang
dilatih dengan memperhatikan intuisi, menghidupkenajinasi,

mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan baru, memisudut

Martinis Yamin,op, cit.,him. 4.

®Elaine B. JohnsorContextual Teaching And Learning: Menjadikan KegiaBelajar
Mengajar Mengasyikkan Dan Bermaknsg. Ibnu Setiawan, (Bandung: MLC, 2009), cet.,VI
him. 220.

Ylbid.
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pandang yang menakjubkan, dan membangkitkan idg-adg tidak
terduga. Berfikir kreatif, membutuhkan ketekunarsipdin diri, dan
perhatian penuh, meliputi aktivitas mental seperti:
1) Mengajukan pertanyaan
2) Mempertimbangkan informasi baru dan ide yang tidakim
dengan pikiran terbuka.
3) Membangun keterkaitan, khususnya diantara hal-dvad) Yerbeda.
4) Menghubung-hubungkan berbagai hal dengan bebas.
5) Menerapkan imajinasi pada setiap situasi untuk mmasitkan hal
baru dan berbeda.
6) Mendengarkan intuisf’
Kreatifitas peserta didik ini akan sangat berédginya
sebagai bekal kehidupannya di masa depan yang pantamgan ini.
d. Pembelajaran efektif

Berarti bahwa model pembelajaran apapun yangildipdrus
menjamin bahwa tujuan pembelajaran akan tercapdi. dapat
dibuktikan dengan adanya pencapaian kompetensi ddafu peserta
didik setelah proses belajar mengajar berlangsDnhgkhir kegiatan
proses pembelajaran harus ada perubahan pengetasikap dan
keterampilan pada diri peserta didik.

Apabila setelah berakhirnya proses pembelajaramndak t
menghasilkan apa yang harus dikuasai oleh pesglitg dan hanya
sekedar aktif dan menyenangkan, maka pembelaja@mebut tak
ubahnya seperti bermain big8a.

Untuk menciptakan proses pembelajaran yang efegtifu

harus memperhatikan beberapa hal yang mendasaa &aita

¥bid., him. 214-215.
Ismail SM,op, cit.,him. 47.
suparlanet. al, op, cit.him. 70.



20

1) Pengelolaan tempat belajar
Pengelolaan tempat belajar meliputi pengelolaarefagia obyek
yang ada dalam ruang belajar seperti meja, kueggngan hasil
karya peserta didik, perabot atau sumber belajag gda di kelas.
2) Pengelolaan peserta didik
Pengelolaan ini dilakukan dalam beragam bentukrgapdividu,
berpasangan, kelompok kecil atau klasikal. Hal ygagg perlu
dipertimbangkan sewaktu melakukan pengelolaan tzes#dik
antara lain: jenis kegiatan, tujuan kegiatan, kéeian peserta
didik, waktu belajar dan ketersediaan sarana dasapana. Dan
yang tak kalah penting juga untuk dipertimbangkasalah
keberagaman karakteristik peserta didik.

3) Pengelolaan kegiatan pembelajaran

Dalam pengelolaan kegiatan pembelajaran, guru perlu

merencanakan tugas dan alat belajar yang menamantyerian

umpan balik, dan persediaan program penilaian yang

memungkinkan semua peserta didik mampu unjuk keraamp
kinerja sebagai hasil belajar. Inti dari penyediaaras menantang
ini adalah penyediaan seperangkat pertanyaan yasrglorong
peserta ddik mengembangkan nalar atau melakukamt&aeg
ilmiah.
4) Pengelolaan isi/materi pembelajaran
Agar guru dapat menyajikan pelajaran dengan baikanda
mengelola isi pembelajaran paling tidak guru hanenyiapkan
rencana operasional KTSP dalam wujud silabus da? #Rebih
dahulu. Sehingga dengan acuan silabus dan RPRuenseteri
pembelajaran dapat disampaikan kepada pesertasdidédca tepat.
5) Pengelolaan sumber belajar
Dalam mengelola sumber belajar sebaiknya mempkémati

sumber daya yang ada di sekolah atau madrasahbuéerdan
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melibatkan orang-orang yang ada di dalam sistenolakek/

madrasah tersebfit.

Jika kelima syarat tersebut dapat terpenuhi daaladikan
dengan sebaik mungkin maka tujuan pembelajarant digpeapai
dengan baik pula. Dan hal inilah yang sangat pgnkiarena pada
hakikatnya apa pun model pembelajaran/strategi yhpgkai harus
menjamin bahwa tujuan pembelajaran akan tercapai.

e. Pembelajaran Menyenangkan
Pembelajaran menyenangkan dimaksudkan bahwa proses
pembelajaran harus berlangsung dalam suasana yangenangkan
dan mengesankan. Suasana pembelajaran yang megkanadan
mengesankan akan menarik minat peserta didik uteidibat secara
aktif, sehingga tujuan pembelajaran akan dapatapaic secara
maksimaf*?

Pembelajaran akan terasa menyenangkan apabilegpdgbk
tidak mempunyai beban dalam melaksanakan prosebgb@jaran.
Oleh karena itu, harus ada pola hubungan yang daikra guru dan
peserta didik dalam proses pembelajaran terselhumti @emposisikan
diri sebagai mitra belajar peserta didik di keéfas.

Selain itu, guru juga dituntut untuk mampu menagesaateri
pembelajaran dengan baik serta mengkombinasikasgrygan strategi
pembelajaran yang mengedepankan keterlibatan @adirta didik di
kelas®* seperti strategindex card matctdansmall group discussion,
debat aktif dan sebagainya.

Suasana pembelajaran yang menyenagkan ini sareght p
untuk diciptkan dalam setiap kegiatan pembelajanatuk mencapai
keberhasilan belajar. Hal ini dikarenakan ketikta ldalam keadaan

senang, maupun rileks maka otak akan mudah dalamerme

ZKhaerudinet, al, op, cit.,him.218.
#smail SM, op, cit.,hlm. 47.
Bhaerudinget, al, op, cit.,him. 220.
bid,
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informasi dan mengelolanya dengan cerfdasTidak mengherankan
ketika seorang peserta didik sudah merasa bosdagap@ak suka
kepada gurunya, peserta didik tersebut cenderudgk tidapat
menguasai pelajaran dengan baik apa yang sudgérkdia oleh guru
tersebut. Tetapi sebaliknya jika peserta didik m@rayaman berada
dalam kelas dan merasa senang dengan cara gurwengajar maka
peserta didik cenderung dapat menguasai pelaj&mgaad baik.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwabBlajaran
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan MenyenangkarfPAIKEM),
adalah sebuah model pembelajaran yang memungkpesearta didik
melakukan kegiatan (proses belajar) yang beragamukun
mengembangkan ketrampilan, sikap, dan pemahambaadarsumber
dan alat bantu belajar termasuk pemanfaatan lirggunsupaya
pembelajaran lebih menarik, efektif dan dilakukdsdam suasana
menyenangkan?® Selain itu juga dengan menerapkan PAIKEM
diharapkan dapat mengembangkan potensi yang adadiageserta

didik secara maksimal.

®Dalam seminaManage Your Mind/ang diselenggarakan pada hari selasa tanggal 1Jul
2008 di Toha Putra Center dengan narasumber Bagadb&1g Nugroho, di paparkan bahwa saat
kita merasaenang, rileks, maka otak akan dengan mudah meméniormasi dan mengolahnya
dengan cerdas. Hal ini disebabkan karena ketikankicasa senang, rileks maka bagian otak yang
disebut dengan RAREcticular Activity Systeyamkan terbuka, dan ketika RAS ini terbuka, maka
otak akan mudah menerima informasi dan mengolateggan cerdas. RAS merupakan semacam
filter yang memberi sekat antara otak kanan danddngan otak bawah sadar. RAS ini bisa
terbuka dan tertutup sesuai dengan keadaan kit8. liéfwya bisa terbuka jika kita dalam keadaan
tenang, rileks dapeace Dan RAS akan langsung menutup saat kita dalamdeeetress under
pressureatau semua keadaan yang bisa menyebabkan kikantydanan. Ketika kita merasa tidak
nyaman maka dengan sendirinya otak bawah sadartital dapat berfungsi secara optimal.
Kenapa otak bawah sadar?Pa Bambang begitu panggkeabnya, menambahkan bahwa
berdasarkan hasil penelitian, ternyata otak kitayazbaru dipakai sekitar 12%, yaitu otak sadar.
Dan selebihnya 88% merupakan otak bawah sadarsetrenarnya kalau bisa aktif dan digunakan
maka kita bisa menjadi orang jenius. Dengan otakabasadar, manusia dapat memprogram dan
menciptakan suatu tujuan yang diinginkan. Dan $aflaya otak akan selalu berusaha untuk
mencari ide, gagasan untuk mencapai tujuan yangidkan tersebut.

2%Abdu Mas'ud “Pembelajaran berbasis PAIKEM
"http://paismpnllembang.blogspot.com/selasa 160609/
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2. Landasan Dan Tinjauan Psikologis PedagogiBenerapan PAIKEM
a. Landasan Agama
Dalam pelaksnaan proses pembelajaran PendidikamAdslam

baik di sekolah maupun madrasah tidak ada batadamdgenggunaan
metode atau strategi pembelajaran. Strategi/metge pun dapat
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran dengtatan tidak
bertentangan dengan Al-Qur'an dan Hadits. Diangg/a Al-Qur’'an
dan Hadits yang memberikan petunjuk berkaitan demggaksanaan
proses pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islanaituydengan
hikmah, mauidzoh al-hasanatlan dengan memberikan kemudahan

kepada yang bersangkutan(peserta didik).

A il aglila s Al dae gally AaSal b ély ) Jau I g0
Cr Ngalb ale) ga 5 alun e duia G pled o el o )
27( : Jaal) )

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengamdtkdan

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka denganyeaig baik.

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetamniarig

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah vyéelgh
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk’Nahk 125)

Nabi Muhammad SAW Bersabda:

25 g )l o) 5 ) )9 3l ol gy g

"Dari Annas RA. Bahwa nabi SAW. Bersabda: Mudah&bhndian
jangan kamu persulit. Gembirakanlah dan jangan kamambuat
lari”.(HR. Bukhori)

“Departemen Agama RIAI-Quran dan Terjemahnya(Semarang: PT. Karya Toha
Putra, 1999), him. 536.

ZA|-lmam Zainuddin AhmadMukhtasharShahih Al-Bukhoffl.ibanon: Daru Al-Kutub
Al-Amaliyah, t. th.), him. 31.
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Berdasarkan Al-Qur'an dan Hadits di atas dapat dibkesimpulan
bahwa model pembelajaran PAIKEM tidak bertentangangan Al-
Quran dan Hadits bahkan justru ada kesesuaianinHdhpat terlihat
dari karakteristik model pembelajaran PAIKEM itindei yang salah
satunya menekankan dalam proses pembelajaran tagalsanakan
dalam suasana yang menyenangkan (tidak membuan hedserta
didik).
b. Landasan Yuridis Formal

Yang dimaksud dengan tinjauan yuridis formal di aidalah dasar
hukum yang melandasi diterapkannya PAIKEM. Dalamt&ks ini
adalah segala bentuk perundangan dan peraturaa kebijakan
pendidikan yang berlaku di Negara Kesatuan Repuhtiknesia yang
di dalamnya mengatur dan memberi rambu-rambu tgntan

implementasi proses pendidikan yang berbasis PAIKEM

Berbagi bentuk regulasi dan kebijakan pendidikamattisud meliputi:
Pertama, Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 Tentange®ist
Pendidikan Nasion3l. Beberapa pasal terkait antara lain terdapat pada
pasal 1, ayat1:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaggan
peserta didik secara aktif mengembangkan poterisiydiuntuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendaldin,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta kefgitam yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara“.

Pasal 39, ayat 2:

"Pendidik merupakan tenaga profesional yang besgtuga
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaeaiiai
hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dantipatg
serta melakukan penelitian dan pengabdian kepasyarakat,
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi”.

“Ismail SM, op, cit.,him. 48.
®Tim Redaksi Nuansa AuliaHimpunan Perundang-Undangan RI Tentang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 200Bandung: CV. Nuansa Aulia, 2005), cet. 1, hlit3B.
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Pasal 40 ayat 2:

Pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban:
a. Menciptakan suasana pendidikan bermakna, menyeaangk
kreatif, dinamis, dan dialogis;
b. Mempunyai komitmen secara professional untuk mekaithgn
mutu pendidikan: dan
c. Memberi teladan dan menjaga nama baik lembagaegiradan
kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan
kepadanya.
Pasal 4 ayat 3:
“Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu prose®ymayaan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung seypghggyat”.
pasal 4 ayat 4:
“Pendidikan  diselenggarakan dengan memberi ketetada
membangun kemauan, dan mengembangkan kreativisestpedidik
dalam proses pembelajaran.
Kedua, Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Tentaagd&t
Nasional Pendidikar: Pada beberapa pasal menyebutkan, antara lain
pasal 19 ayat 1:

“Proses pembelajaran pada satuan pendidikan dgggdeskan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantangmotvasi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikaiang yang cukup
bagi prakarsa, kretivitas, dan kemandirian seseagdn bakat, minat,
dan perkembangan fisik serta psikologis peserti&'did

Pasal 28, ayat 1:
“Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik danorkpetensi
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan ydeata memiliki

kemampuan untuk mewujudkan pendidikan nasional”.

#Departemen Pendidikan Nasional IndoneBiaraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pdémtid (Jakarta: Biro Hukum dan
Organisasi Sekretariat Jendral departemen Pendidiksional, 2006), him. 22-112.
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Selanjutnya dipertegas dalam penjelasan atas PRN®ahun 2005,
pasal 28:

“Yang dimaksud dengan pendidik sebagai agen peifabaha
(learning agem pada ketentuan ini adalah peran pendidik antim |
sebagai fasilitator, motivator, pemacu, dan pembepirasi belajar
bagi peserta didik”.

Ketiga, Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guan D
Dosen® beberapa pasal menyebutkan:

Pasal 1, ayat 1:

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas atamendidik,
mengajar, membimbing, mengarah, melatih, menilaian d
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak dsii jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidik@mengah”.

Pasal 6:

“Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profésimerdujuan
untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dawupdkan
tujuan pendidikan nasional, yaitu berkembangnyanmmtpeserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwadkepahan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakapatk, mandiri,
serta menjadi warga negara yang demokratis daartggting jawab”.
Berdasarkan kutipan regulasi pendidikan tersebaik talam
bentuk undang-undang maupun peraturan pemerinfadt dgpahami
secara jelas bahwa proses pendidikan dan pemlagigpada satuan
pendidikan manapun, secara yuridis formal dituntbarus
diselenggarakan secara aktif, inovatif, kreatiélagis, demokratis dan
dalam suasana yang menyenangkan, mengesankanrdzakba bagi
peserta didik. Dalam konteks ini, PAIKEM (Pembelama Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan) sebiagglah satu model
pembelajaran yang telah dikembangkan dan sedangcagen

dipromosikan implementasinya dalam praktik duniandigikan di

¥Departemen Pendidikan Nasional Indonedimdang-Undang Republik Nomor 14
Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosédakarta: Biro Hukum dan Organisasi Sekretaeatdal
Departemen Pendidikan Nasional, 2006), him. 3-8.
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Indonesia, memiliki singgungan dan relevansi yangt kerhadap apa
yang menjadi tuntutan yuridis formal #iSebagai model
pembelajaran baru, PAIKEM diharapkan dapat menitkgikakualitas
pendidikan di Indonesia, karena tidak dipungkirhwa pendidikan
yang berkualitas berasal dari proses pembelajagary Yerkualitas
pula.
c. Tinjauan Psikologis Pedagogis Penerapan PAIKEM

Tinjauan  psikologis-pedagogis dalam  konteks ini
dimaksudkan ingin melihat posisi dan signifikanenerapan strategi
pembelajaran berbasis PAIKEM menurut kajian psigobelajar®*

Menurut ahli psikologi (dalam Hamalik, 2003:171)nga
dikutip oleh Martinis Yamin, menegaskan bahwa getraanusia
memiliki berbagai kebutuhan jasmani, rohani, dasiasdoKebutuhan
akan menimbulkan dorongan untuk berbuat. Perbysdmniatan yang
dilakukan termasuk perbuatan belajar dan bekeneksudkan untuk
memuaskan kebutuhan tertentu dan untuk mencapaanujetentu
pula. Hamalik menambahkan bahwa peserta didik na&arp suatu
organisme yang hidup yang di dalam dirinya terdéyeaaneka ragam
potensi yang hidup dan berkembang. Di dalam dgeseang terdapat
prinsip aktif, keinginan untuk berbuat dan bekesgndiri. Potensi
hidup itu perlu mendapat kesempatan yang luas wetkembangd®

Dalam konteks inilah, pendekatan PAIKEM (Pembetajar
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkasecara psikologis-
pedagogis memiliki relevansi dalam kerangka medkgn proses
pembelajaran yang memberdayakan peserta Hieianyaknya praktek
pendidikan yang tidak/kurang memberdayakan potpaserta didik
seperti  halnya memberikan materi pelajaran dengamyéh
menceramahi peserta didik tanpa mengikutsertakadalgen kegiatan

#Ismail SM, op, cit.,him. 50.
*1bid.

SMartinis Yamin,op, cit.,him76.
*1smail SM,op, cit.,him. 52.
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pembelajaran merupakan hal yang sangat bertentatgyagan fitrah

manusia yang selalu ingin tahu terhadap segala hal.

3. Karakteristik PAIKEM

Dalam menerapkan model pembelajaran berbasis PMIkEa
beberapa ciri menonjol yang tampak secara kasah malam proses
pembelajarnnya diantaranya:

Pertama,adanya sumber belajar yang beraneka ragam dan tida
lagi mengandalkan buku sebagai satu-satunya subdbaar utama. Hal
ini dilakukan dengan tujuan untuk lebih memperkapenagalaman
belajar peserta didik. Hal ini bukan berarti mekaii buku pelajaran
sebagai salah satu sumber belajar peserta didik.

Kedug sumber belajar yang beraneka ragam tersebut kemud
didesain sekenario pembelajarannya dengan berkegiaitan.

Ketiga hasil kegiatan belajar mengajar kemudian dipajdng
tembok, kelas, papan tulis, ataupun dalam bentidlopalmu. Pajangan
tersebut merupakan hasil diskusi atau hasil kaggenpa didik. Pajangan
hasil karya peserta didik menjadi satu ciri fisikaing dapat kita amati
dalam proses pembelajaran.

Keempat kegiatan belajar mengajar berfariasi secara,ajding
didominasi oleh kegiatan peserta didik baik sedarhvidu, kegiatan
berpasangan maupun berkelompok, untuk mengerjalgastugas yang
telah disepakati bersama, dan salah seorang mempasikan
(menyampaikan) hasil kegiatan mereka di depan kelas

Kelima, dalam mengerjakan berbagai tugas tersebut, psartp
didik baik secara individual maupun kelompok merecaiengembangkan
semaksimal mungkin kreativitasnya.

Keenam dalam melaksanakan kegiatannya yang beranekanraga
itu, tampaklah rasa antusiasme dan rasa senanggpeikk.

Ketujuh pada akhir proses pembelajaran semua pesertk didi

melakukan kegiatan dengan apa yang disebut selvafieksi, yakni
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menyampaikan (kebanyakan secara tertulis) kesanhdespan mereka
terhadap proses pembelajaran yang baru saja diykuti

Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahsueatu
pembelajaran dapat dikatakan sudah menerapkan PAl&Eabila sudah
memenuhi setidaknya ketujuh karakter tersebut dangy perlu
diperhatikan adalah keterlibatan peserta didik reecaktif dalam
pembelajaran tersebut, karena peserta didik meampakbjek dan objek
pembelajaran dan guru sebagai fasilitator yangraesa memfasilitasi

proses belajar mengajar.

. Hal-Hal Yang Harus Diperhatikan Dalam PAIKEM
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan ketikadigék atau
guru menerapkan PAIKEM diantaranya:
a. Memahami sifat peserta didik
Pada dasarnya peserta didik memiliki sifat iagan tahu
atau berimajinasi. Kedua sifat ini merupakan modakar bagi
berkembangnya sikap/berfikir kritis atau kreatifntuk itu kegiatan
pembelajaran harus dirancang menjadi lahan yangursudagi
berkembangnya kedua sifat terseuBuasana pembelajaran di mana
guru memuji peserta didik karena hasil karyanyau guengajukan
pertanyaan yang menantang, dan guru mendorong amakk
melakukan percobaan misalnya, merupakan pemkbeaj@mg subur
seperti yang dimaksud.
b. Mengenal peserta didik secara perseorangan
Peserta didik berasal dari latar belakang danakepuan
yang berbeda. Perbedaan individu harus diperhatidan harus
tercermin dalam pembelajaran. Semua peserta daldadkelas tidak
harus selalu mengerjakan kegiatan yang sama, rkafaiberbeda

sesuai dengan kecepatan belajarnya. Peserta datig ynemiliki

¥lsmail SM,op, cit.,him.54.
Bsuparlanet. al., op, cit.him. 74.
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kemampuan lebih dapat dimanfaatkan untuk membagmarinya
yang lemah (tutor sebay®)Dengan mengenal kemampuan anak, kita
dapat membantunya bila mendapat kesulitan sehiagg& belajar
tersebut menjadi optim&l. Sehingga seluruh kemampuannya dapat
berkembang secara optimal pula.
c. Memanfaatkan prilaku peserta didik dalam pengosgeman belajar

Peserta didik secara alami bermain secara lsargas atau
berkelompok. Prilaku yang demikian dapat dimanfaatloleh guru
dalam pengorganisasian kelas. Dengan berkelompokan ak
memudahkan mereka untuk berinteraksi atau bertyiiran*
Namun demikian, anak perlu juga menyelesaikan tugasara
perseorangan agar bakat individunya berkemBabengan
memanfaatkan prilaku peserta didik ini diharapkassepta didik
terbiasa untuk menjalin kerjasama dengan orangdiismm kehidupan
sehari-hari.

d. Mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kresgifta mampu

memecahkan masalah

Pada dasarnya hidup adalah memecahkan masalaik, un
itu peserta didik dibekali kemampuan berfikir lgidan kreatif untuk
menganalisis masalah, dan kreatif untuk melahirkaternatif
pemecahan masalah. Kedua jenis pemikiran terseiolaihsada sejak
lahir, guru diharapkan dapat mengembangkafifiyajantaranya
dengan sering-sering memberikan tugas atau merayajp&rtanyaan
terbuka. Pertanyaan yang dimuali dengan kata-k&pa ‘yang terjadi
jika....."lebih baik daripada yang dimulai dengan &kata “Apa,
Berapa, Kapan”, yang umumnya tertutup (jawaban \aetgl hanya

satu)*’Guru hendaknya dapat menghargai dan tidak menceswiiatp

*smail SM,op, cit.,him. 55.
“OSuparlanet.al., loc. cit.

*smail SM, loc. cit.
“’Suparlanet. al., loc. cit.

*Jsmail SM, loc. cit.
“Suparlanet. al., op, cit.him. 75.
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jawaban peserta didik walaupun jawaban tersebah stn melenceng
dari pembahasan materi. Hal ini dimaksudkan agsente didik tidak
malu/minder dalam mengungkapkan pendapatnya sekahgelatih
mental peserta didik.
e. Menciptakan ruang kelas sebagai lingkungan bejajag menarik
Ruang kelas yang menarik sangat disarankan dalam
PAIKEM. Hasil pekerjaan peserta didik sebaiknyaaghpg di dalam
kelas, karena diharapkan dapat memotivasi peselitauhtuk bekerja
lebih baik dan menimbulkan inspirasi bagi peseitikdyang lain®
Selain itu pajangan juga dapat dijadikan bahank&etnembahas
materi pelajaran yang laffikurangnya/ketiadaan pajangan di dalam
kelas berupa hasil pekerjaan peserta didik, diyakurang dapat
memberikan motivasi belajar peserta didik itu sendi
f. Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar
Lingkungan (fisik, sosial, budaya) merupakan semjang
sangat kaya untuk bahan belajar peserta didik. Kungan dapat
berfungsi sebagai media belajar serta objek bejegmerta didik’
Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar sermgbuat anak
merasa senang dalam belajar. Belajar dengan meakgun
lingkungan tidak harus selalu keluar kelas. Bahan tngkungan
dapat dibawa ke ruang kelas untuk menghemat biaya vdaktu.
Pemanfaatan lingkungan dapat mengembangkan sejumlah
keterampilan seperti mengamati, mencatat, dan meskan
pertanyaarf®Peserta didik akan merasa bosan jika kegiatan dvelaj
mengajar hanya berkutat pada ruangan kelas saja.
g. Memberikan umpan balik yang baik untuk meningkatkagiatan
Pemberian umpan balik dari guru kepada pesedk di
merupakan suatu interaksi antara guru dan pesilita dmpan balik

*Ismail SM, loc. cit.
“*Suparlanet. al., loc. cit.
*"lsmail SM, loc. cit.
“8Suparlanet, al., loc. cit.
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hendaknya lebih mengungkapkan kekuatan dan kelelpidserta didik
dari pada kelemahannya. Umpan balik juga harukukkn secara
santun dan elegan sehingga tidak meremehkan daruraman
motivasi’® Hal ini dimaksudkan agar peserta didik lebih pgaceliri
dalam menghadapi tugas-tugas belajar selanjdfirapan balik yang
mengungkapkan kelemahan peserta didik dapat meblabasikap
pesimis pada diri peserta didik yang berujung ppedagembangan
potensi yang kurang maksimal.
h. Membedakan antara aktif fisik dengan aktif mental

Dalam pembelajaran PAIKEM, aktif secara mentaliheb
diinginkan dari pada aktif fisik. Karena itu, ak@fs selalu bertanya,
mempertanyakan gagasan orang lain, mengemukakarasajag
merupakan tanda-tanda aktif meritalSyarat berkembangnya aktif
mental adalah tumbuhnya perasaan tidak takut: tdkettawakan,
takut disepelekan, atau takut dimarahi jika sal2leh karena itu, guru
hendaknya menghilangkan penyebab rasa takut terseaik yang
dating dari guru itu sendiri maupun dari temanriarkembangnya
rasa takut sangat bertentangan dengan PAIREM.

Hal-hal tersebut di atas sangat perlu untuk dgtédan
agar penerapan PAIKEM dalam pembelajaran dapatghkan dengan

optimal sesuai dengan tujuan pembelajaran.

B. Strategi Index Card Match dan Small Group Discussion
Norman sebagaimana dikutip oleh Trianto mengatakahwa:
“Keberhasilan belajar peserta didik sebagian besayantung pada kemahiran
untuk belajar secara mandiri dan memonitor belajareka sendiri>® Untuk

kepentingan inilah peserta didik perlu diajarkartdag strategi pembelajaran.

*Ismail SM,op, cit.,him. 56.

*‘Suparlangt. al., op, cit.him. 76.

*lsmail SM, loc. cit.

*?Suparlanet. al., loc. cit.

**Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovativ Berorientasi Kwuoktifistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 86.
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Strategilndex Card MatchdanSmall Group Discussiomerupakan
bagian dari strategi-strategi pembelajaran yangpadia model pembelajaran
berbasis PAIKEM (Pembelajaran, Aktif, Inovatif, ktd, Efektif, dan
Menyenangkan)? Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan tentang Sgidhdex
Card MatchdanSmall Group Discussiosebagai berikut:

1. Strategilndex Card Matci{Mencari Jodoh Kartu Tanya Jawab)
a. Pengertian
Strategindex Card Matchadalah salah satu strategi yang
ada pada model pembelajaran berbasis PAIKEM yarmgatanya
mencari jodoh kartu tanya jawatStrategi ini terdiri dari dua buah
jenis kartu yang berisi soal dan jawaban yang akeocokkan.
b. Tujuan
Tujuan dari penerapan stratégiex Card Matchini adalah
untuk melatih peserta didik agar lebih cermat dabihl kuat
pemahamannya terhadap suatu materi pdf@tategi ini juga dapat
digunakan sebagai strategi belajar mandiri dengamm enembuat
catatan-catatan kecil dalam bentuk kartu yang ibgosl dan jawaban
yang dapat digunakan sebagai bahan belajar mart#rigan
membawanya dalam saku, dan apabila ada waktu lkaagdapat
melakukan belajar mandiri tersebut.
c. Langkah-langkah
Langkah-langkah untuk menerapkan strategiex Card
Matchini adalah sebagai berikot:
1) Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah peseat@mmdkelas

dan kertas tersebut dibagi menjadi dua kelompok.

*smail SM,op, cit.,him. 73.
*Sbid., him. 81.

*¥bid.

*bid.
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2) Tulis pertanyaan tentang materi yang telah dibarigebelumnya
pada potongan kertas yang telah dipersiapkan. Skédas satu
pertanyaan.

3) Pada potongan kertas yang lain, tulislah jawaban patanyan-
pertanyaan yang telah dibuat.

4) Kocoklah semua kertas tersebut sehingga akan tproaantara
soal dan jawaban.

5) Bagikan setiap peserta satu kertas. Jelaskan bahwvaktivitas
yang dilakukan berpasangan. Sebagian peserta aiatapat soal
dan sebagian yang lain akan mendapatkan jawaban.

6) Mintalah peserta untuk mencari pasangannya. Jitahsada yang
menemukan pasangannya, mintalah mereka untuk duduk
berdekatan agar mereka tidak memberikan materi yaageka
dapatkan kepada teman yang lain.

7) Setelah semua peserta menemukan pasangan dan duduk
berdekatan, mintalah setiap pasangan secara b#&eagan
membacakan soal yang diperoleh dengan suara kkeada
teman-teman lainnya. Selanjutnya soal tersebutwdla oleh
pasangannya. Demikian seterusnya.

8) Akhiri proses ini dengan klarifikasi dan kesimpulserta tindak
lanjut.

2. StrategiSmall Group DiscussiofDiskusi Kelompok Kecil)
a. Pengertian
Strategbmall Group Discussioadalah salah satu strategi
yang ada pada model pembelajaran berbasis PAIKEMg ya
kegiatannya adalah berdiskusi dalam kelompok R&&#embentukan
kelompok dapat dilakukan dengan cara membagikamgreryang
berbeda, berhitung, maupun dengan penunjukan laggsleh guru

yang bersangkutan dll.

*8bid., him. 87.
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b. Tujuan
Tujuan dari penerapan strat&gnall Group Discussiomi
adalah agar peserta didik memiliki keterampilan mesmhkan masalah
terkait materi pokok dan persoalan yang dihadajpandakehidupan
sehari-harf®Permasalahan yang diselesaikan dengan cara diskusi
hasilnya akan lebih baik dibandingkan dengan pestahan yang
diselesaikan secara pribadi. Karena dengan disklkan muncul
beberapa alternatif jawaban untuk pemecahan magalady timbul
dari pemikiran orang-orang yang terlibat dalam dsskesebut.
c. Langkah-langkah
Langkah-langkah untuk menerapkan stratgiall Group
Discussiorini adalah sebagai berikEft:
1) Bagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil (makkitmaa
murid) dengan menunjuk ketua dan sekretaris.
2) Berikan soal studi kasus (yang dipersiapkan oletu)gsesuai
dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi JEE3r
3) Instruksikan setiap kelompok untuk mendiskusikamajaan soal
tersebut.
4) Pastikan setiap anggota kelompok berpartisipasif akdlam
diskusi.
5) Instruksikan setiap kelompok melalui juru bicaratudjuk
menyajikan hasil diskusinya dalam forum kelas.

6) Klarifikasi, penyimpulan dan tindak lanjut (Guru).

C. Pembelajaran Qur'an Hadits
1. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah setiap kegiatan yang diranchaig guru
untuk membantu peserta didik mempelajari suatu kgpoan dan atau

nilai yang baru dalam suatu proses yang sistemadalui tahap

bid.
9bid.
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rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam kokiedistan belajar
mengaja’’

Menurut Clifford T. Morgan Learning is relatively permanent
change in behavior which occurs as result of exgrere or practice™?
(Pembelajaran adalah perubahan tingkah laku yaladifréetap yang
merupakan hasil dari pengalaman /latihan).

Dalam Wikipedia dijelaskan bahwé.éarning is a process that
brings together cognitive, emotional, and environtak influences and
experiences for acquiring, enhancing, or making nges in one's
knowledge, skills, values, and world vigi@morod: 1995§>

(Pembelajaran adalah proses yang membawa secagsanizer
pengetahuan kognitif, emosi, dan pengaruh lingkarggta pengalaman
untuk mendapatkan, memperluas atau membuat pembtdrhadap
pengetahuan, keahlian, nilai-nilai, dan pandangahatlap dunia yang
dimiliki seseorang).

Dari definisi pembelajaran di atas dapat disimpulkzahwa
dalam pembelajaran guru dituntut untuk memiliki k@npuan dalam hal
merancang, melaksanakan dan melakukan evaluasigtegarian sehingga
diharapkan hasil dari pembelajaran tersebut adadlahya perubahan pada
diri peserta didik baik dalam pengetahuan, sikapptdaku.

Pembelajaran sebagai usaha memperoleh perubahdakyper
mengandung makna bahwa ciri utama proses pemiziajadalah
perubahan perilaku dalam diri individu. Artinya sesang yang telah
mengalami pembelajaran akan berubah perilakunyeapiTéidak semua

perubahan perilaku sebagai hasil pembelaj&ran

61Damajanti Kusuma Dewi, http://instructionaltheorycse.blogspot.com.
introduction_18.html, Rabu, 25/11/2009.

®2Clifford T. Morgan, Introduction To Psycholog, New York: Crow Hill, t. th. ), him
187.

63http://en.Wikipedia.org/wiki/Learning_theory_%28<iz:z=m'on%29, Kamis,15/10/ 2009.

®Damajanti Kusuma Dewiloc. cit.
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2. Pengertian Qur'an Hadits
Mata pelajaran Qur'an Hadits merupakan unsur npafajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Madrasah Tsarswiyang
diberikan kepada peserta didik untuk memahami A&» dan Hadits
Nabi sebagai sumber ajaran Islam dan mengamalkamamslungannya
sebagai petunjuk dan landasan dalam kehidupanidetra?®

3. Tujuan dan Fungsi Qur'an Hadits
a. Tujuan

Mata pelajaran Al-Qur'an Hadits pada Madrasah Twéayeh
bertujuan:

1) Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap alaQuan hadis.

2) Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yangdegrat dalam al-
Quran dan hadis sebagai pedoman dalam menyikapi da
menghadapi kehidupan.

3) Meningkatkan kekhusyukan peserta didik dalam bdeabaterlebih
salat, dengan menerapkan hukum bacaan tajwid isekandungan
surat/ayat dalam surat-surat pendek yang merelke®bac

b. Fungsi
Mata pelajaran Al-Qur'an Hadits pada Madrasah &sayah
memiliki fungsi sebagai berikut:
1) Pengembanganyaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan
peserta didik dalam meyakini kebenaran ajaran Isjang telah
mulai dilaksanakan dalam lingkungan keluwarga maupanjang

pendidikan sebelumnya.

®Departemen Agama RIStandar Kompetensi Madrasah Tsanawiyafjakarta:
Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Jak20@4), him.4.

®peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NomdraBun 2008 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agkateen dan Bahasa Arab di Madrasah Bab
VII.
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2) Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam
keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran Islsent@elidik
dalam kehidupan sehari-hari.

3) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari
lingkungan atau budaya lain yang dapat membahayakan
peserta didik dan menghambat perkembangannya meranusia
Indonesia seutuhnya yang beriman dan bertagwa &epdldh
Swit.

4) Pembiasaanyaitu menjadikan nilai-nilai Al-Qur'an dan Al-Hadit
sebagai petunjuk dan pedoman bagi peserta didikandal
kehidupannya sehari-hari.

3. Ruang Lingkup Qur'an Hadits
Adapun ruang lingkup materi/bahan kajian mata peday Al-
Qur'an dan Hadits meliputi:
a. Membaca dan menulis yang merupakan unsur penetlapatajwid.
b. Menerjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan paman,
interpretasi ayat, dan hadis dalam memperkaya kiaaziatelektual.
c. Menerapkan isi kandungan ayat/hadits yang merupakasur
pengamalan nyata dalam kehidupan sehari®fari.
4. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Qutaits kelas VI
Standar kompetensi mata pelajaran Al-Qur'an Hadevisi
sekumpulan kemampuan yang harus dikuasai pesedik delama
menempuh mata pelajaran Al-Quran Hadits di Madra$aanawiyah.
Kemampuan ini berorientasi kepada prilaku afektn dpsikomotorik
dengan dukungan pengetahuan kognitif dalam ranglemparkuat
keimanan, ketagwaan, dan ibadah kepada Allah®$®esuai dengan

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomoighun 2008

®Departemen Agama Rbp, cit., him. 4-5.
®8peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NomdraBun 2008 Tentang Standar

Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agkstgen dan Bahasa Arab di Madrasah Bab
VII.

*Departemen Agama Rbp, cit.,him. 5.
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Tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standd&esdidikan Agama

Islam dan Bahasa Arab di Madrasah Bab’¥/Iinaka standar kompetensi

dan kompetensi dasar mata pelajaran Quran Haditsias dengan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) melimgbagai berikut:

Tabel 2

Daftar Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

2. Mencintai Al-Qur'an dar
Hadits

3.  Menerapkan Al-Quraf
surah-surah pendek pilih
dalam kehidupan sehari-he
tentang tauhid rububiyyah

dan uluhiyyah

1. Memahami Al-Quran danl. 1 Menjelaskan pengertian d
Hadits sebagai pedoman fungsi Al-Qur'an dan Hadits.
hidup 1. 2 Menjelaskan cara-ca

memfungsikan Al-Qur'an da
Hadits.

1. 3 Menerapkan Al-Quran da
Hadits sebagai pedoman hid

umat Islam

2. 1 Menjelaskan cara mencintai A
Qur’an dan Hadits

2. 2 Menjelaskan cara mencintai
Qur’an Hadits

2. 3 Menerapkan prilaku mencint
Al-Qur'an dan Hadits dalan

Ari dan al-Ikhlas tantangtauhid

rububiyyah dan uluhiyyah

3. 2 Menerapkan kandungan Surah

kehidupan
13. 1 Memahami isi kandungan Surah
1g! al-Fatihah, an-Nas, al-Falaq,

al-

Peraturan Menteri Agama Republik

Indonesia NomdaRun 2008opp, cit.,
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4. Memahami Hadits tentar
ciri iman dan ibadah yan

diterima Allah

5. Membaca Al-Qur
pendek pilihan

sura

6. Menerapkan Al-Qural
surah-surah pendek pilih
dalam kehidupan sehari-hé

tentang toleransi

g

N

1f]

gt. 1 Menulis Hadits tentang iman d

4. 2 Menerjemahkan makna Had

4. 3 Menghafal Hadits tentang im

4. 4 Menjelaskan keterkaitan i

4. 5 Menerapkan

n5. 1 Menerapkan hukum bacaarmm

16. 1 Memahami isi kandungan sur

6.

6. 3 Menerapkan isi kandungan su

Fatihah, an-nas, al-Falag, dan

al-lkhlas dalam  kehidupa

sehari-hari

ibadah

tentang iman dan ibadah.

dan ibadah

kandungan Hadits tentang iman

dan
kehidupan dan akibatnya
isi
Hadits tentang ciri iman da
ibadah yang diterima Allah

sukundalam surah al-Bayyinah

dan al-Kafirun
al-Bayyinah dan al-Kafirur
tentang toleransi
2 Memahami keterkaitan i
kandungan surah al-Kafiru
dan al-Bayyinah  tentan
membangun kehidupan um
beragama dalam fenome
kehidupan

al-Kafirun dan

kandungan

N

an

its

Si

ibadah dalam fenomena

ah

N

Si

at

na

rah

al-Bayyinal
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tentang toleransi dalam
kehidupan sehari-hari

7. Menerapkan al-Qurap7. 1 Memahami isi kandungan surah

surah-surah pendek pilihan al-Lahab dan an-Nasr tentang
dalam kehidupan sehari-hari problematika dakwah

tentang problematika7. 2 Menerapkan kandungan surah|al-
dakwah Lahab dan an-Nasr dalam

kehidupan sehari-hari

Dari pemaparan di atas, dapat diambil kesimpulahwa
pembelajaran Qur'an Hadits merupakan suatu keglag¢éa)ar mengajar yang
bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai agama yaeglapat dalam Al-
Quran dan Hadits yang diharapkan setelah prosasbeljaran ada
perubahan pengetahuan maupun tingkah laku padgekerta didik yang
merupakan hasil dari pengalaman /latihan dari grpsenbelajaran tersebut.



